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ABSTRAK

PUPUT SITI FATIMAH NIM. 14112210119: PENGARUH PENDAPATAN
PENGRAJIN CINCIN TERHADAP KONSUMSI DAN TABUNGAN Di Desa
Cihideunghilir Kec. Cidahu Kab. Kuningan, Skripsi, 2015.

Pendapatan merupakan bentuk balasan dari apa yang kita kerjakan atau jasa
yang diberikan dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
Pengrajin cincin mendapat pendapatan dari hasil bekerja membuat cincin yang nantinya
akan digunakan untuk melakukan konsumsi barang atau jasa yang dibutuhkan. Sehingga
dengan semakin tinggi pendapatan meningkatkan kemampuan untuk melakukan
konsumsi dan menjadikan konsumsi yang dilakukan semakin besar. Pendapatan yang
tinggi juga mengakibatkan kemampuan untuk menabung semakin tinggi.

Rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 1. Apakah pendapatan
berpengaruh terhadap pola konsumsi pengrajin cincin di Desa Cihideunghilir
Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan ? 2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap
kemampuan menabung pengrajin cincin di Desa Cihideunghilir Kecamatan Cidahu
Kabupaten Kuningan ?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap
pola konsumsi dan kemampuan menabung pengrajin cincin di Desa Cihideunghilir
Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan.

Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel bebas dan terikat yang diteliti. Variabel penelitian terdiri dari
variabel bebas yaitu: Pendapatan (X) dan variabel terikat: Konsumsi (Y1) dan tabungan
(Y2). Populasi pada penelitian meliputi seluruh pengrajin cincin yang ada di Desa
Cihideunghilir berjumlah 194 orang, pengambilan sampel menggunakan teknik slovin
sehingga diambil 66 orang untuk dijadikan sampel. Instrumen penelitian berbentuk
kuesioner. Sebelum instrumen digunakan untuk penelitian terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Analisa data pada penelitian ini menggunakan analisa
regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS Versi 16. Sebelum dilakukan
analisa terlebih dahulu dilakukan konversi dari skala ordinal ke interval dengan method
of successive interval kemudian dilakukan uji normalitas dan homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan pendapatan berpengaruh terhadap konsumsi
pengrajin cincin, thitung (15,977) > ttabel (2,66) atau signifikansi (0,0000) < 0,05 dengan
R2 0,800, sehingga besarnya pengaruh antara pendapatan dengan konsumsi adalah 80%
dan pengaruh pendapatan terhadap tabungan, thitung (14,708) > ttabel (2,66) atau
signifikansi (0,0000) < 0,05 dengan R2 0,772, sehingga besarnya pengaruh antara
pendapatan dengan tabungan adalah 77,2%.

Kata Kunci: Pendapatan, Konsumsi, Tabungan.
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ABSTRACT

PUPUT SITI FATIMAH NIM. 14112210119: INCOME INFLUENCE OF RING
CRAFTSMAN TO CONSUMPTION AND SAVING At Cihideunghilir Village
Cidahu Subdistrict Kuningan Regency, Undergraduate Thesis, 2015.

Income is the response from what we do such as salary, rent interest,
commission, expanse and profit. The ring craftsman get income from make a ring, and
that income will use for consume thing or merits that they need. The high income can
increase consumption ability and make the consumption higher. The high income can
increase saving ability.

Problem formulation in this research are: 1. Is the income influential to
consumption pattern of ring craftsman at Cihideunghilir Village Cidahu Subdistrict
Kuningan Regency ? 2. Is the income influential to saving ability of ring craftsman at
Cihideunghilir Village Cidahu Subdistrict Kuningan Regency ?

The purpose of this research are to know the influence of income to
consumption pattern and saving ability of ring craftsman at Cihideunghilir Village
Cidahu Subdistrict Kuningan Regency.

The research do with quantitative method to know the influence between
independent variable and dependent variable. Variable of this research are independent
variable that is: income (X) and dependent variable that are consumption (Y1) and
saving (Y2). Population of the research include all ring craftsman at Cihideunghilir
Village, are 194 people, taking sample by slovin method, then took 66 people as a
sample. The instrument of research is questionnaire. Before we use the instrument, we
do validity test and reliability test. Data analysis in this research used simple regression
linear analysis used by SPSS version 16. Before do the analysis we do conversion from
ordinal scale to interval scale with method of successive interval than do the normality
test and homogeneity test.

The result of research show is income influence to consumption of ring
craftsman, tcount (15,977) > ttable (2,66) or signification (0,0000) < 0,05 with R2 0,800,
than the influence between income with consumption is 80% and the influence of
income to saving tcount (14,708) > ttable (2,66) or signification (0,0000) < 0,05 with R2

0,772, and the influence between income to saving is 77,2%.

Keyword: Income, Consumption, Saving
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Menurut Kamus Besar Indonesia,

transliterasi atau alih huruf adalah penggantian huruf dari huruf abjad yang satu ke

abjad yang lain (terlepas dari lafal bunyi kata yang sebenarnya). Berdasarkan SKB

Menteri Agama dan Menteri P & K RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal

22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب bā’ B -

ت tā’ T -

ث ṡā’ ṡ s dengan satu titik di atas

ج Jīm J -

ح ḥā’ ḥ h dengan satu titik di bawah

خ khā’ Kh -

د Dāl D -

ذ Żāl Ż z dengan satu titik di atas

ر rā’ R -

ز Zāi Z -

س Sīn S -

ش Syīn Sy -

ص ṣād ṣ s dengan satu titik di bawah

ض ḍād ḍ d dengan satu titik di bawah

ط ṭā’ ṭ t dengan satu titik di bawah

ظ ẓā’ ẓ z dengan satu titik di bawah

ع ʿain ʿ koma terbalik



xvii

غ Gain G -

ف fā’ F -

ق Qāf Q -

ك Kāf K -

ل Lām L -

م Mīm M -

ن Nūn N -

ه hā’ H -

و Wāwu W -

ء Hamzah

tidak

dilambangkan

atau ’

apostrof, tetapi lambang ini tidak

dipergunakan untuk hamzah di

awal kata

ي yā’ Y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. Contoh:

رَبَّنَا Ditulis Rabbanâ

بَ  قرََّ Ditulis Qarraba

الحَدُّ  Ditulis al-ḥaddu

C. Tā’ Marbūṭah di akhir kata

Transliterasinya menggunakan :

1. Tā’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. Contoh:

طَلْحَة Ditulis ṭalhah
وبةَالَتَّ  Ditulis al-taubah

فاَطِمَة Ditulis Fātimah
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2. Pada kata yang terakhir dengan Tā’ Marbūṭah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h.

اْلاطَْفاَلِ رَوْضَةُ  Ditulis rauḍah al-aṭfāl

3. Bila dihidupkan ditulis t.

رَوْضَةُ اْلاطَْفاَلِ  Ditulis rauḍatul aṭfāl

Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau

dialihbunyikan sebagai h (pada pembacaan waqaf/ berhenti). Bahasa

Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut.

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A كَسَرَ  Ditulis Kasara

Kasrah Ditulis I یضَْرِبُ  Ditulis yaḍribu

Dammah Ditulis U سُئلَِ  Ditulis su’ila

E. Vokal Panjang

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vocal panjang ditulis, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda caron

seperti (â, î, û). Contoh:

قاَلَ  Ditulis Qâla

قیِْلَ  Ditulis Qîla

یقَوُْلُ  Ditulis Yaqûlu

F. Vokal Rangkap

1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). Contoh:

كَیْفَ  Ditulis Kaifa

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (او). Contoh:

ھوَْلَ  Ditulis Haula
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G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrop (’) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal

kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan. Contoh:

تأَخُذُوْنَ  Ditulis ta’khużûna

تؤُْمَرُنَ  Ditulis tu’maruna
شَيْءٌ  Ditulis syai’un

H. Kata Sandang Alif + Lam (ال)
Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang

mengikutinya. Contoh:

حِیْمُ  الَرَّ Ditulis ar-Rahîmu
الـرجـال Ditulis ar-rijâl
الشَّمْسُ  Ditulis as-syamsu

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. Contoh:

الَْمَلكُِ  Ditulis al-Maliku
الـكافـرون Ditulis al-kâfirûn

القلَمَُ  Ditulis al-qalamu
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang masuk dalam kategori negara

berkembang. Proses transformasi struktural di Indonesia berlangsung dengan

sangat cepat. Perubahan seperti ini banyak terjadi di semua negara berkembang

termasuk Indonesia. Daerah-daerah di Indonesia mulai mengembangkan sektor

industri, sehingga memperkecil kesenjangan dengan sektor pertanian. Proses

industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan salah satu jalur

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti tingkat hidup yang lebih

maju maupun taraf hidup yang lebih baik.1

Perjalanan bisnis yang dilalui oleh industri kecil selama ini tidak terlepas

dari hasil kebijakan dan program pemerintah. Pemerintah telah mengambil

langkah untuk memberikan program bantuan dalam bentuk fasilitas produksi,

bantuan di bidang manajemen, finansial serta kemitraan yang diharapkan dapat

meningkatkan kinerja. Berbagai kebijakan pemerintah untuk mengembangkan

industri kecil diharapkan pembangunan industri akan mengarah pada industri yang

efisien dengan kualitas produk yang semakin baik dan pada gilirannya dapat

bersaing di pasar dalam negeri maupun ekspor dengan nilai tambah yang semakin

tinggi untuk memperkuat perekonomian Indonesia.2

Menurut Umer Chapra, beberapa studi dilakukan di sejumlah negara oleh

Michigan State University dan para sarjana telah menunjukkan secara jelas

kontribusi yang besar dari IKM (Industri Kecil dan Menengah) dalam

memberikan lapangan pekerjaan dan pendapatan. Dengan adanya IKM bukan

hanya memberikan lapangan pekerjaan secara langsung, tetapi juga secara tidak

langsung dengan mengembangkan pendapatan dan permintaan akan barang dan

1 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
YKPN, 2010), 353.

2 Agus Eko Sujianto, “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja, Pengalaman Kerja, Curahan
Waktu dan Mental Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Industri Kecil Kompor di Kecamatan
Lowongwaru Kota Malang,” (Jurnal Ekonomi dan Manajemen, VI [1] 2005), 85-90.
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jasa, peralatan dan bahan baku, serta ekspor. Untuk menggalakkan IKM di

negara-negara muslim memerlukan sejumlah langkah perubahan revolusioner

dalam iklim sosioekonomi. Pertama, harus adanya perubahan gaya hidup dengan

mengurangi impor dan lebih memihak kepada produk-produk sederhana yang

dibuat di dalam negeri. Kedua, mempermudah perijinan usaha untuk IKM

sehingga keberadaan mereka tidak dibubarkan karena dianggap tidak efisien dan

ketinggalan zaman, namun harus mendapatkan dukungan dan bantuan untuk

mengembangkan potensinya. Ketiga, mereka harus dibantu dengan input yang

lebih baik, teknologi tepat guna, teknik pemasaran yang efektif, dan pelayanan

yang luas agar dapat bersaing dengan produk dari industri yang berskala besar.

Keempat, mereka harus dibantu dengan pelatihan yang lebih baik; dengan

pendidikan dari lembaga yang relevan dengan kebutuhan keterampilan yang

diingikan. Kelima, mereka harus diberikan akses keuangan; merupakan

penghambat terbesar pada sektor ini. Terakhir, harus adanya keberpihakan

terhadap IKM dibandingkan industri-industri berskala besar.3

Perindustrian di Kabupaten Kuningan didominasi oleh sektor IKM

(Industri Kecil dan Mikro) dengan mayoritas termasuk home industry.

Perindustrian dikelompokkan menjadi industri agro dan aneka industri. Industri

agro mencakup industri makanan, minuman dan pengolahan tembakau. Aneka

industri mencakup kerajinan umum, industri sandang dan kulit, logam mesin dan

elektronik serta kimia dan bahan bangunan. Berkembang pula industri lainnya

seperti industri pariwisata.

Pelaku industri tersebar di Desa dan Kelurahan. Mereka sudah

diinventarisir dan dimasukan dalam Masterplan Agropolitan, yang terbagi dalam

distrik. Seperti Distrik Kuningan, Cilimus, Ciawigebang dan Luragung. Di Distrik

Kuningan terdapat komoditi unggulan yaitu susu, jagung, emping, opak bakar,

gemblong dan bawang goreng. Distrik Cilimus difokuskan pada industri ubi jalar,

pengolahan kayu dan mebeler. Distrik Ciawigebang jeruk nipis peras, pengolahan

kayu, cincin perak dan pengolahan pasir menjadi paving blok. Di Distrik

3 Umer Chapra, Islam dan Pembangunan Ekonomi (Jakarta: Gema Insani Press, 2000),
141.
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Luragung terdapat industri minyak nilam, nipis peras, dengan produk unggulan

tape ketan.

Data 2009, di Kabupaten Kuningan terdapat 9.357 pelaku usaha industri.

Mereka dikelompokkan industri agro 2.584 buah dan 6.773 industri aneka, 1.100

industri formal, dan 8.217 industri non formal. Industri ini ternyata banyak

menyerap tenaga kerja, mencapai 24.434 orang dengan putaran investasi sebesar

Rp. 85 miliar.

Pelaku usaha ini mengolah 144 komoditi, terdiri dari 76 komoditi industri

agro dan sebanyak 68 komoditi aneka industri. Jumlah tersebut setiap tahunnya

mengalami peningkatan dan menciptakan lapangan pekerjaan baru untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat dan memperoleh pendapatan.4

Penelitian dipusatkan untuk meneliti pengrajin cincin yang terdapat di

Desa Cihideunghilir Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan. Desa

Cihideunghilir dipilih sebagai lokasi penelitian ini karena jumlah pengrajin cincin

yang cukup banyak. Disamping belum adanya yang melakukan penelitian

mengenai pendapatan yang berhubungan dengan konsumsi dan tabungan.

Setiap Desa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda begitu pun mata

pencahariannya, khusus di Desa Cihideunghilir sebagian mata pencahariannya

sebagai pengrajin cincin. Dalam Islam setiap manusia itu wajib untuk bekerja dan

harus dilakukan dengan baik, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-

Zalzalah/99:7-8.

               
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia
akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya
pula.

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa perbuatan-perbuatan baik

yang dilakukan kaum kafir, tidak dapat menyelamatkan dirinya dari siksa karena

kekafirannya. Karena kekafirannya itu, mereka tetap langgeng sebagai penghuni

4 Dian R. Yanuar, “IKM Dominasi Perindustrian di Kabupaten Kuningan”, Tabloid
Identitas Bangsa 8 Maret 2011.
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neraka dalam keadaan yang sengsara secara terus menerus. Dan yang dimaksud

dengan ayat Al-Qur’an yang mengatakan bahwa amal kebaikan kaum kafir itu

dilebur dan tidak bermanfaat untuk dirinya, ialah bahwa amal-amal kebaikan

tersebut tidak bisa menyelamatkan dirinya dari siksa karena kekafirannya.

Sekalipun ada siksaan yang diperingan karena dosa-dosa yang dilakukan, selain

dosa yang disebabkan oleh kekafirannya. Sedang dosa yang disebabkan sikap

kafir, sama sekali tidak bisa diperingan, kepastian ini berdasarkan firman Allah

yang berbunyi:

                 
           

Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, Maka
tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. dan jika (amalan itu)
Hanya seberat biji sawipun pasti kami mendatangkan (pahala)nya. dan
cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan. (Q.S Al-Anbiya’/21:47)

Firman Allah diatas yang berbunyi falâ tuẓlamu nafsun syai’an (maka

tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun), menunjukkan pengertian yang

cukup jelas, bahwa kaum mu’min maupun kafir, sama-sama akan diperlakukan

secara adil di dalam peng-hisab-an (perhitungan amal), dan setiap individu pasti

akan menerima balasan kelak di hari kiamat.5

Dari ayat diatas dapat dikaitkan dengan bekerja, jika kita bekerja dengan

baik sesuai dengan tuntunan-Nya akan mendapatkan ganjaran, jika sebaliknya kita

bekerja dengan tidak baik akan mendapat ganjaran pula.6 Maka dalam bekerja

tidak boleh disertai dengan kecurangan, karena semua yang kita lakukan akan

dipertanggungjawabkan kelak di akhirat.

Desa Cihideunghilir merupakan salah satu desa di Kecamatan Cidahu

secara umum berupa daratan rendah. Mata pencaharian yang paling banyak adalah

sebagai buruh tani dan petani karena masih cukup banyak lahan pertanian.

Kemudian pedagang dan disusul pengrajin cincin dengan jumlah 194 orang, ada

5 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maragi Juz 30, Diterjemahkan Oleh:
Bahrun Abubakar (Semarang: Toha Putra, 1993), 384-385.

6 Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 3.
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kemungkinan jumlah ini akan semakin bertambah dikarena data ini hanya

berdasarkan usia yang lebih dari 17 tahun. Sebagian dari pengrajin cincin belajar

membuat kerajinan cincin sejak usia 12 tahun.

Dari pekerjaan yang dijalani tujuannya adalah untuk mendapatkan

penghasilan/pendapatan yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan.

Suparmoko mengemukakan bahwa pendapatan seseorang berkaitan erat dengan

jenis pekerjaan yang dilakukannya baik ia sebagai buruh, pegawai, pengusaha,

tukang dan lain-lain pekerjaan yang digelutinya sesuai dengan profesi masing-

masing. Pendapatan yang diperoleh itu digunakan untuk memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari, untuk tabungan, untuk usaha, dan sebagainya. Selanjutnya

pendapatan individu atau pendapatan seseorang merupakan pembayaran uang

yang diterima orang dalam pergaulan. Pendapatan seseorang atau individu adalah

upah atau gaji yang diberikan kepada seseorang (pekerja) yang melakukan suatu

pekerjaan.7

Muana Naga menyatakan bahwa pendapatan adalah berupa jumlah uang

yang diterima oleh seseorang atau lebih anggota keluarga dari jerih payah

kerjanya. Secara umum pendapatan didefinisikan sebagai masukan yang diperoleh

masyarakat atau negara dari keseluruhan aktifitas yang dijalankan termasuk

pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan kegiatan apapun.8

Pendapatan seseorang merupakan salah satu faktor yang sangat

berpengaruh dengan kegiatan konsumsi, dikarenakan konsumsi berbanding lurus

dengan pendapatan. Semakin tinggi penghasilan yang diterima seseorang maka

akan cenderung semakin besar pengeluaran yang digunakan untuk konsumsi.

Dikemukakan oleh Dumairy bahwa konsumsi adalah pembelanjaan atas barang-

barang dan jasa-jasa yang dilakukan oleh rumah tangga dengan tujuan untuk

memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan pembelanjaan tersebut.

Pembelanjaan masyarakat atas makanan, pakaian, dan barang-barang kebutuhan

mereka yang lain digolongkan pembelanjaan atau konsumsi. Barang-barang yang

di produksi untuk digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya

7 Suparmoko, Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan (Yogyakarta: BPFE BMG,
1993), 4.

8 Muana Naga, Makro Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 200.
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dinamakan barang konsumsi.9 Demikian juga dengan perilaku menabung.

Menurut T Gilarso tabungan merupakan bagian dari penghasilan yang tidak

dibelanjakan untuk konsumsi.10 Apabila pendapatan seseorang meningkat, baik

untuk konsumsi maupun tabungan akan sama-sama bertambah, akan tetapi

berlaku pada masyarakat dengan kehidupan ekonomi yang relatif sudah mapan.

Laju pertumbuhan ekonomi yang berubah dari tahun ke tahun berpengaruh pula

terhadap pengeluaran konsumsi yang akan dilakukan oleh masyarakat serta

perkembangan teknologi yang demikian pesat juga mempengaruhi sikap dan

tingkah laku masyarakat dalam berkonsumsi.11

Dari penjelasan yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk

meneliti Pengaruh Pendapatan Pengrajin Cincin Terhadap Konsumsi dan

Tabungan Di Desa Cihideunghilir Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan.

B. Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Wilayah Kajian

Kajian masalah penelitian adalah pengembangan ekonomi lokal.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.

c. Jenis Masalah

Jenis masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah pengaruh

pendapatan pengrajin cincin terhadap konsumsi dan tabungan di Desa

Cihideunghilir Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan.

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya suatu masalah yang dibahas, maka peneliti

hanya akan membahas berkaitan dengan  pengaruh pendapatan pengrajin

9 Dumairy, Perekonomian Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1997), 54.
10 T Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Bagian Makro, 77.
11 Muhamad Abdul Azis, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi

Masyarakat di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2003-2007 (Studi Kasus Kota Semarang, Solo,
Purwokerto dan Tegal)”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Sebelas Maret, 2009.
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cincin terhadap konsumsi dan tabungan di Desa Cihideunghilir Kecamatan

Cidahu Kabupaten Kuningan.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap pola konsumsi pengrajin cincin

di Desa Cihideunghilir Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan ?

b. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap kemampuan menabung

pengrajin cincin di Desa Cihideunghilir Kecamatan Cidahu Kabupaten

Kuningan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan diatas, maka tujuan dari

penelitian yang dilakukan adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap pola konsumsi pengrajin

cincin di Desa Cihideunghilir Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap kemampuan menabung

pengrajin cincin di Desa Cihideunghilir Kecamatan Cidahu Kabupaten

Kuningan.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kajian akademis untuk

menambah wawasan keilmuan khususnya mengenai pendapatan yang

hubungannya dengan pola konsumsi dan kemampuan menabung.

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan

tambahan informasi serta menjadi bahan referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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E. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam pembahasan serta dapat

memberikan gambaran secara keseluruhan, maka akan dijelaskan mengenai

sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Pada Bab I Pendahuluan, diuraikan secara garis besar mengenai

permasalahan penelitian meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan Penelitian, Kegenaan Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Pada Bab II Tinjauan Pustaka yang dimulai dengan menjelaskan secara

ringkas tentang isi dari berbagai referensi yang telah dikumpulkan dan

berhubungan dengan pokok bahasan guna menyusun teori dan konsep. Adapun

referensi yang digunakan adalah buku-buku yang relevan dengan pokok bahasan.

Pada Bab III Metode Penelitian sebagai gambaran dari proses penelitian di

lapangan sesuai dengan teori atau konsep-konsep yang mempunyai relevansi

dengan uraian pada bab sebelumnya. Metodologi ini meliputi: pendekatan

penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknik analisis data.

Pada Bab IV akan diuraikan hasil dari penelitian dan analisis data. Hasil

penelitian lapangan meliputi: profil tempat penelitian dan data kuesioner.

Pada Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan

merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan

masalah, setelah melalui analisis pada bab sebelumnya. Saran, berisi rekomendasi

dari peneliti mengenai permasalahan yang diteliti sesuai dengan kesimpulan yang

diperoleh.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pendapatan terhadap

konsumsi dan tabungan pengrajin cincin di Desa Cihideunghilir Kec. Cidahu Kab.

Kuningan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh pendapatan terhadap konsumsi pengrajin cincin di Desa

Cihideunghilir Kec. Cidahu Kab. Kuningan, thitung (15,977) > ttabel (2,66) atau

signifikansi (0,0000) < 0,05 dengan R2 0,800, sehingga besarnya pengaruh

antara pendapatan dengan konsumsi adalah 80% dan sisanya merupakan faktor

lain yang dapat mempengaruhi konsumsi yang tidak diteliti.

2. Ada pengaruh pendapatan terhadap tabungan pengrajin cincin di Desa

Cihideunghilir Kec. Cidahu Kab. Kuningan, thitung (14,708) > ttabel (2,66) atau

signifikansi (0,0000) < 0,05 dengan R2 0,772, sehingga besarnya pengaruh

antara pendapatan dengan tabungan adalah 77,2% dan sisanya merupakan

faktor lain yang dapat mempengaruhi tabungan yang tidak diteliti.

B. Saran

Bagi pengrajin cincin di Desa Cihideunghilir Kec. Cidahu Kab. Kuningan

1. Pendapatan merupakan faktor yang sangat penting dalam keputusan seseorang

untuk melakukan konsumsi, maka para pengrajin cincin harus dapat

mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki seperti skill yang terus diasah,

terus berinovasi untuk menghasilkan karya yang lebih baik, sehingga nantinya

mendapat hasil yang maksimal. Dan pada akhirnya dapat memenuhi

kebutuhan sehari-hari yang semakin tinggi karena harga-harga yang terus

merangkak naik.

2. Untuk lebih meningkatkan pendapatan dengan bekerja keras, dilakukan

dengan penuh keikhlasan dan bekerja cerdas, agar rizki yang diterima menjadi

berkah.
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3. Menggunakan penghasilan dengan seefektif mungkin, dengan mengonsumsi

barang atau jasa yang benar-benar dibutuhkan. Sehingga tidak terjadi tindakan

pemborosan yang mengakibatkan penghasilan menjadi negatif. Caranya

dengan membuat skala prioritas.

4. Sisihkan sebagian dari penghasilan yang didapat untuk ditabung, dengan

tujuan untuk berjaga-jaga jika ada keperluan mendesak. Baik tabungan jangka

pendek maupun jangka panjang. Apa lagi jika tidak ada dana pensiun.
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